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TNI sebagai kekuatan inti pertahanan negara mempunyai unit Satuan Siber 

TNI (Satsiber TNI). Namun Satsiber TNI mempunyai kendala dalam 

pemenuhan tenaga sumber daya manusia yang memiliki kualifikasi di bidang 

siber dan berdampak pada kosongnya beberapa jabatan. Sistem rekrutmen 

yang berjalan saat ini masih menggunakan metode tradisional. Oleh karena 

itu, perlu adanya aplikasi sistem penunjang keputusan dalam proses 

rekutmen Satsiber TNI. Metode yang dapat digunakan dalam membangun 

SPK adalah metode AHP dan TOPSIS. Tujuan dari penelitian ini 

membangun sistem penunjang keputusan berbasis website untuk memilih 

calon anggota Satsiber TNI menggunakan metode AHP dan TOPSIS. 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem penunjang keputusan yang lebih 

efektif dan efesien dalam proses rekrutmen calon anggota Satsiber TNI. 
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1. PENGANTAR  

Tentara Nasional Indonesia (TNI) adalah alat pertahanan negara Republik Indonesia yang 

menjalankan tugas berdasarkan kebijakan dan keputusan politik negara. Sebagai kekuatan inti pada 

pertahanan negara, TNI mempunyai beberapa unit satuan kerja salah satunya yaitu Satuan Siber TNI 

(Satsiber TNI). Satsiber TNI melakukan pembina siber di lingkungan TNI dan harus mampu merekrut 

anggota berkualifikasi yang memahami ilmu tentang siber. Namun, sebagai satuan kerja baru, Satsiber TNI 

mempunyai kendala dalam pemenuhan tenaga Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kualifikasi 

dalam bidang teknologi informasi khususnya pada bidang siber. Hal tersebut menyebabkan Satsiber TNI 

mengalami kekosongan jabatan yang disebabkan karena kurangnya SDM yang dimiliki. Penambahan SDM 

dibutuhkan oleh Satsiber TNI dengan merekrut anggota TNI yang memiliki beberapa kriteria khusus, agar 

kedepannya calon anggota tersebut diharapkan mampu mengawaki peralatan siber dan mampu menghadapi 

perang dunia maya atau Network Centric Warfare. 

 Sistem rekrutmen saat ini belum menggunakan metode yang sistematis yaitu dengan berkoordinasi 

antar satuan lain di lingkup TNI seperti Satuan Pusat Informasi dan Satuan Pusat Informasi Pengolahan Data 

TNI (Pusinfolahta TNI), dengan mengumpulkan data anggota yang minimal menguasai dan memahami ilmu 

tentang komputer atau teknologi informasi. Rekrutmen dilakukan dengan memakan waktu yang cukup lama, 

demikian pula standar kriteria perekrutan belum didefiniskan secara jelas dan definitif. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu sistem perekrutan yang dapat membantu Satsiber TNI dalam proses rekrutmen anggotanya. 

Beberapa penelitian terkait mengenai metode rekrutmen yang sistematis telah banyak dilakukan oleh 

peneliti terdahulu, antara lain mengenai penerapan metode fuzzy Technique For Order Preference By 

Similiarity To Ideal Solution (TOPSIS) dalam pengambilan keputusan rekrutmen karyawan. Berdasarkan 

penelitian ini, metode fuzzy TOPSIS mempermudah penilaian subyektif pada sistem pengambilan keputusan 

karyawan[2]. Penelitian lain, menerapkan metode Analytical Hierarcy Process (AHP) dan metode Profile 

Matching dalam penunjang keputusan penerimaan karyawan pada PT. Sunny Collection. Hasil yang didapat 
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dari penelitian ini, kedua metode dapat menjadi acuan dalam mengambil keputusan rekomendasi 

karyawan[3]. Selain itu, terdapat penelitian mengenai sistem penunjang keputusan rekrutmen karyawan 

menggunakan kombinasi metode AHP dan TOPSIS. Penggunaan metode AHP untuk pembobotan kriteria 

dan metode TOPSIS untuk menghasilkan perangkingan calon karyawan[4]. Implementasi penggunaan 

metode AHP dan TOPSIS juga digunakan sebagai metode untuk menentukan bobot setiap kriteria dan 

menentukan solusi ideal untuk melakukan perangkingan pada karyawan baru. Metode AHP digunakan untuk 

menentukan bobot masing-masing kriteria dan metode TOPSIS digunakan untuk melakukan pemeringkatan 

pegawai. Hasil dari penelitian ini berupa sistem pendukung keputusan untuk mendukung proses penerimaan 

pegawai dan sangat terbantu dari sisi evaluasi[5]. Pada penelitian lain, metode AHP dan TOPSIS 

diimplementasikan untuk proses Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang bertujuan untuk proses 

rekrutmen manager perusahaan. Namun sistem yang dikembangkan tidak sepenuhnya dapat mengevaluasi 

hasil seleksi dari proses rekrutmen[6]. Penelitian menggunakan metode TOPSIS diterapkan untuk evaluasi 

kinerja dosen dengan beberapa kualifikasi yang telah ditentukan. Penggunaan metode TOPSIS pada proses 

perhitungan dan pemberian hasil penelitian dosen menghasilkan sistem yang efesien dan tepat[7]. 

Implementasi metode AHP dan TOPSIS juga diterapkan pada penelitian mengenai prediksi pekerjaan para 

mahasiswa di masa depan, serta telah menetapkan indikator-indikator penilaian. Metode AHP digunakan 

untuk memperoleh beban untuk indikator-indikator, setelah itu akan indikator-indikator tersebut dihitung 

menggunakan metode TOPSIS untuk mencari alternatif rangking pilihan mahasiswa[8]. Metode TOPSIS 

diimplementasikan pada pencarian kandidat Paskribraka Nasional yang bertujuan untuk menggantikan sistem 

manual yang memakan waktu yang lama[9]. 

Berdasarkan telaah teoritis hasil-hasil penelitian terdahulu, maka dapat dikembangkan hipotesis sistem 

penunjang keputusan dalam proses rekutmen Satsiber TNI berbasis website menggunakan kombinasi metode 

AHP dan TOPSIS. Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot, sedangkan metode TOPSIS digunakan 

untuk melakukan pemeringkatan calon kandidat. Data yang digunakan bersumber dari Pusinfolahta TNI 

tahun 2020. Penelitian ini berfokus pada posisi jabatan yang kosong di Satsiber TNI. Hipotesis lain dari 

penelitian ini adalah menghasilkan sistem yang dapat mengetahui kandidat yang memenuhi kriteria, sehingga 

dapat mengisi kekosongan jabatan yang dialami oleh Satsiber TNI. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan analisa terhadap sistem yang sedang digunakan. Sistem 

tersebut melibatkan stakeholder terkait seperti Pusinfolahta TNI sebagai penyaji data dan berinteraksi secara 

langsung pada proses pemilihannya. Kemudian dari interaksi para stakeholder, proses pemilihan dilakukan 

secara manual. Pada gambar 1 terdapat gambaran flowchart dari sistem tersebut. 

 

 
Gambar 1. Flowchart Sistem Pemilihan Yang Berjalan 

 

Berdasarkan sistem rekrutmen yang sedang digunakan maka dibangun aplikasi sistem penunjang 

keputusan berbasis website yang didasarkan pada analisa kebutuhan organisasi dan diimplementasikan 

menggunakan metode AHP dan TOPSIS. Sistem yang diusulkan memiliki hipotesis kelebihan yaitu dapat 

membantu proses pemilihan yang melakukan perhitungan dan analisa. Keterlibatan stakeholder pada sistem 

ini, berupa penilaian kriteria yang diberikan dalam data yang sudah di kompulir dari seleksi sebelumnya. 

Sehingga pada saat proses pemilihan yang melakukan perhitungan dan analisa adalah sistem. Pada gambar 2 

terdapat flowchart dari sistem yang diusulkan. 

 

 
Gambar 2. Flowchart Sistem Pemilihan Yang Diusulkan 
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Metode penelitian dalam membangun aplikasi sistem penunjang keputusan berbasis website 

menggunakan metode AHP dan TOPSIS terdiri dari beberapa tahapan-tahapan. Pada gambar 3 terdapat alur 

dari metode penelitian. 

 

 
Gambar 3. Metode Penelitian 

 

Berikut penjelesan mengenai tahapan dalam melakukan penelitian: 

1. Memasukkan data inputan hasil seleksi pertama, berupa data penilaiaan kategori disiplin, 

tanggung jawab, jujur, ulet, kreatif, rajin, berbadan sehat, dan kesamaptaan jasmani. 

2. Melakukan proses seleksi data berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

3. Melakukan proses pengurutan menggunakan metode AHP dan TOPSIS 

4. Menghasilkan rekomendasi nama calon anggota yang akan direkrut 

5. Mengurutkan daftar nama calon anggota dari peringkat tertinggi hingga peringkat 

terbawah, yang diurutkan menggunakan metode AHP dan TOPSIS 

2.1  Pengembangan Sistem 

 Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall. 

Pengerjaan metode waterfall dilakukan secara berurutan atau secara linear. Pada gambar 4 terdapat tahapan 

dari metode waterfall. 

 
Gambar 4. Metode Waterfall 

 

a. Analisis Kebutuhan  

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis kebutuhan masukkan/input, kebutuhan 

proses, kebutuhan keluaran/output, kebutuhan interface, dan kebutuhan tools. Kebutuhan masukkan 

berupa data penilaian kriteria setiap calon anggota dari assesmen yang diselenggarakan oleh Satsiber 
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TNI. Pada kebutuhan proses seleksi dibutuhkan koneksi terhadap database MySQL, yang digunakan 

sebagai media pengumpulan hasil. Kebutuhan keluaran membutuhkan fitur untuk mencetak laporan atau 

report yang mencakup nama kandidat, skor setiap kriteria, dan usualan kandidat berdasarkan peringkat. 

Pada kebutuhan interface diharapkan rancangan yang dibuat memenuhi kriteria userfriendly, sehingga 

user tidak mengalami kesulitan. Dalam upaya untuk merancang aplikasi, tools yang dibutuhkan adalah 

perangkat lunak pemrograman PHP dan XAMPP sebagai web server dan perangkat lunak desain sistem. 

b. Desain Sistem 

Perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang terdiri dari use case 

diagram dan sequence diagram. Selain perancangan sistem terdapat perancangan database MySQL 

yang disesuaikan dengan kebutuhan metode AHP dan TOPSIS. Perancangan Grapich User Interface 

(GUI) yang dilakukakan pada penelitian ini berupa perancangan menu-menu untuk kebutuhan input dan 

output.  

c. Implementasi 

Implementasi yang dilakukan adalah menerapkan flowchart AHP dan flowchart TOPSIS kedalam kode 

programan PHP dengan koneksi ke database menggunakan MySQL sehingga hasil yang diperoleh 

dalam proses peritungannya. 

d. Integrasi dan pengujian 

Pengujian yang dilakukan terhadap sistem adalah pengujian interface dan pengujian database. Metode 

pengujian yang digukana adalah black box test. 

e. Pemeliharaan 

Pemeliharaan merupakan proses umum dalam pengubahan dan pengembangan sistem perangkat lunak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dari penelitian ini adalah sistem penunjang keputusan dalam proses rekutmen Satsiber TNI 

berbasis website menggunakan metode AHP dan TOPSIS. Rancangan sistem digambat menggunakan use 

case diagram dan sequence diagram.   

 

3.1 Diagram Use Case Sistem 

 Use case diagram merepresentasikan interaksi yang terjadi antara user dengan fungsi pada sistem. 

Representasi dari interaksi yang terjadi pada penelitian ini, melibatkan urutan langkah yang saling terkait 

dengan actor yang digambarkan oleh relationship yang ada, sebagaimana yang tergambarkan dalam Use case 

diagram pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Use case diagram Calon Anggota Siber TNI 

 

3.2 Diagram Sequence Sistem 

 Sequence diagram pada penelitian ini menggambarkan objek berinteraksi dengan satu sama lain 

melalui pesan pada eksekusi sebuah use case atau operasi. Diagram ini mengilustrasikan proses pengiriman 

dan penerimaan pesan antara object dan sequence (ruang waktu)[10]. Simbol-simbol yang berhubungan 

dengan diagram sekuensi adalah objek entiti yang merupakan suatu objek yang berisi informasi yang 

berhubungan dengan bisnis yang bersifat menetap dan disimpan dalam database dan Objek antarmuka 

merupakan sebuah objek yang menyediakan peralatan di mana pengguna dapat mengantarmuka dengan 

sistem tersebut. Pada gambar 6 terdapat sequence diagram input pada sistem. 
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Gambar 6. Sequence Diagram Input 

 

Gambar 7. Squence Diagram AHP 

 

 
Gambar 8. Sequence Diagram TOPSIS 

 

3.3 Database Sistem 

 Database yang digunakan pada sistem yaitu database MySQL yang memiliki struktur database 

disesuaikan dengan kebutuhan metode AHP dan kebutuhan metode TOPSIS. Database terdiri dari 5 tabel 

yaitu tb_admin untuk menampung administrator/user, tb_alternatif untuk menampung alternatif yang 

diberikan, tb_kriteria untuk menampung kriteria yang diusulkan, tb_rel_alternatif untuk menampung nilai 

dari kriteria dan alternatif dan tb_rel_kriteria untuk menampung nilai dari kriteria, seperti terlihat pada 

gambar 9. 

 

Gambar 9. Struktur Database fuzzy_ahp_topsis 
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3.4 Implementasi Sistem 

 Implementasi yang dilakukan adalah menerapkan flowchat AHP dan flowchart TOPSIS kedalam 

kode program dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan terkoneksi dengan database MySQL 

sehingga hasil yang diperoleh dalam proses peritungannya sesuai dengan gambar 10 dan 11 dibawah ini. 

 
Gambar 10. Flowchart AHP 

 

 
Gambar 11. Flowchart TOPSIS 

 

3.5 Tampilan Antarmuka 

 Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai tampilan antarmuka dari website sistem penunjang 

keputusan yang telah dibangun. Halaman antarmuka pertama adalah halaman dashboard yang terdiri dari 

menu login dan perhitungan. Menu login digunakan user atau admin web untuk masuk ke halaman index. 

Pada gambar 12 terdapat tampilan dari halaman login. 
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Gambar 12. Tampilan Menu Login 

 

Selain terdapat menu login terdapat juga menu perhitungan. Menu ini berfungsi untuk menghitung 

seluruh hasil inputan yang diinput oleh admin. Pada gambar 13 terdapat tampilan halaman perhitungan. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Menu Perhitungan 

 

Setelah sukses melakukan proses login, admin diarahkan ke index. Halaman ini merupakan inti dari 

halaman website. Pada halaman index terdapat beberapa menu antara lain menu alternatif, menu kriteria, 

menu nilai bobot, perhitungan, fitur mengganti dan memperbarui password dan menu logout. Pada gambar 

14 terdapat tampilan halaman index. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Index 

 

Menu pertama pada halaman index adalah menu alternatif. Menu tersebut digunakan untuk 

memasukan nama-nama kandidat calon anggota Satsiber TNI. Nama-nama kandidat didapat dari hasil seleksi 
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calon anggota yang memenuhi delapan kriteria (Gambar 3 Metode Pemikiran). Dari hasil tersebut didapatkan 

sebanyak 112 (seratus dua belas) calon kandidat alternatif. Button tambah digunakan untuk menambah 

kandidat, button edit digunakan untuk mengoreksi kesalahan input, dan button hapus digunakan untuk 

menghapus kandidat. Pada gambar 15 terdapat tampilan halaman menu alternatif.  

 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Menu Alternatif 

 

Menu kriteria pada halaman index, terdiri dari tabel yang berisikan delapan kriteria yang dinilai. 

Kriteria tersebut ditentukan oleh pimpinan (Gambar 3 Metode Penelitian). Pada gambar 16 terdapat tampilan 

dari halaman kriteria. Pada halaman kriteria terdapat button tambah, edit, dan hapus yang tampilannya tidak 

jauh berbeda seperti di menu alternative. 

 

 
Gambar 16 Tampilan Halaman Menu Kriteria 

 

Menu selanjutnya adalah menu nilai bobot yang didalamnya terdapat button dropdown dari nilai bobot 

kriteria dan nilai bobot alternatif. Nilai bobot kriteria dihasilkan dari membagi setiap kolomnya dan hasil 

perhitungan tersebut dimasukkan ke baris berikutnya. Halaman nilai bobot kriteria dapat dilihat pada gambar 

17. Nilai bobot alternatif didapat pada saat penyeleksian kandidat oleh Satsiber TNI. Terdapat button edit 

pada halaman nilai bobot yang berguna untuk mengubah nilai alternatif pada kandidat. Halaman nilai bobot 

alternatif dapat dilihat pada gambar 18.  
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Gambar 17. Tampilan Halaman Nilai Bobot Kriteria dan Consistency Ratio 

 

 
Gambar 18. Tampilan Halaman Nilai Bobot Alternatif 

 

Menu perhitungan berguna untuk menghitung nilai yang telah diinput dari awal hingga akhir. Admin 

terlebih dahulu memilih nama kandidat yang akan dihitung sesuai dengan kriteria yang terlah ditentukan. 

Tampilan halaman perhitungan dapat dilihat pada gambar 19. Beberapa hasil perhitungan didapat dari metode 

AHP-TOPSIS. Hasil perhitungan berupa matriks perbandingan kriteria AHP, matriks perbandingan kriteria 

Fuzzy AHP, data alternatif, normalisasi, normalisasi terbobot, matriks solusi ideal positif negative, dan 

perangkingan akhir. Tampilan dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada gambar 20. 
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Gambar 19. Tampilan Halaman Perhitungan 

 

 
(a) Hasil Matriks Perbandingan Kriteria AHP  (b) Hasil Matriks Perbandingan Kriteria Fuzzy AHP 

 

 
(c) Hasil Perhitungan Data Alternatif  (d) Hasil Perhitungan Normalisasi 

 

 
(d) Hasil Perhitungan Normalisasi Terbobot 
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(e) Hasil Perhitungan Solusi Ideal 

 

 
(f) Hasil Perangkingan dengan Metode AHP-TOPSIS 

Gambar 20. Hasil dari Halaman Perhitungan 

 

3.6 Pengujian Sistem 

 Testing yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Black Box Testing. Tujuan dari testing ini 

adalah menguji perangkat lunak secara fungsional, sehingga dapat menemukan kesalahan kategori fungsi, 

kesalahan antarmuka, kesalahan pada struktur data, dan kesalahan kinerja. Berikut hasil pengujian sistem 

yang terbagi menjadi dua bagian. 

a. Hasil Pengujian Antarmuka 

Pada pengujian antarmuka dilakukan uji coba dengan menguji semua antarmuka yang ada, baik dari 

proses maupun tampilan sehingga didapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan dari pengujian ini 

yaitu antarmuka yang dibuat sudah dapat dikategorikan sesuai dengan perencanaan. Pada tabel 1 terdapat 

hasil dari pengujian antarmuka. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Antermuka 

Deskripsi Pengujian 
Prosedur 

Pengujian 
Masukan Hasil Yang Diharapkan 

Hasil Yang 

Didapat 

Field Login Black Box Memasukkan username 

dan password 

Admin sukses masuk ke 

halaman index admin 

Sesuai 

Field Alternatif Black Box Admin input, edit, dan 

delete data alternatif 

Admin sukses input, edit, 

dan delete data alternatif 

Sesuai 

Field Kriteria Black Box Admin input, edit, dan 

delete data kriteria 

Admin sukses input, edit, 

dan delete data kriteria  

Sesuai 

Field Nilai Bobot 

Kriteria 

Black Box Admin mengubah nilai 

bobot kriteria 

Admin sukses mengubah 

nilai bobot kriteria 

Sesuai 

Field Nilai Bobot 

Alternatif 

Black Box Admin edit data nilai 

bobot alternatif 

Admin sukses edit data nilai 

bobot alternatif 

Sesuai 

Field Perhitunan 

AHP-TOPSIS 

Black Box Admin klik tombol 

hitung data yang sudah 

diinput 

Admin sukses menerima 

hasil output dengan metode 

perhitungan AHP-TOPSIS  

Sesuai 

Field Ganti Password Black Box Admin input password 

baru dan klik tombol 

submit 

Admin sukses mengganti 

password  

Sesuai 

Field Logout Black Box Admin keluar dari 

halaman admin 

Admin sukses keluar 

halaman admin 

Sesuai 
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b. Hasil Pengujian Database 

Pengujian ddatabase bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja database terhadap aplikasi yang 

dibangun. Hasil yang didapatkan pada pengujian ini adalah pemetaan data dan verifikasi data masuk-keluar 

sudah sesuai dengan perencanaan. Pada tabel 2 terdapat hasl dari pengujian database. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Database 
Deskripsi 

Pengujian 

Prosedur Pengujian Masukan Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Yang 

Didapat 

Pemetaan Data Black Box Buka database Pemetaan data 

sesuai dengan alur 

Sesuai 

Verifikasi Data 

Masuk 

Black Box Input data Data pada database 

bertambah 

Sesuai 

Verifikasi Data 

Keluar 

Black Box Delete data Data pada database 

berkurang 

Sesuai 

 

Berdasarkan metode pengembangan sistem yang telah dibuat, pengujian pada sistem dilakukan pada 

interface dan database. Hasil yang didapat dari testing adalah tidak terdapat kesalahan fungsional pada 

interface sistem dan database dapata terhubung dengan sistem. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi website sistem pendukung keputusan pemilihan anggota Satsiber 

TNI dengan menggunakan metode Analytical Hierarcy Process (AHP) dan metode Technique for Order of 

Preference by Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS). Penelitian ini juga menghasilkan sistem yang dapat 

mengetahui kandidat yang memenuhi kriteria, sehingga dapat mengisi kekosongan jabatan yang dialami oleh 

Satsiber TNI. Jika dibandingkan dengan sistem sebelumnya yang masih menerapkan metode tradisional atau 

manual, sistem yang dibangun pada penelitian ini lebih efesien dan cepat. Metode AHP dan TOPSIS dapat 

dipertimbangan sebagai metode yang digunakan untuk membangun sistem penunjang keputusan, namun 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik organisasi serta jumlah kandidat yang ditargetkan. 

Berdasarkan hasil penilitian ini, untuk evaluasi lebih lanjut disarankan asisten administrasi dan 

personel Satsiber TNI menyiapkan rekap nilai personel terbaru agar proses perhitungan dapat berjalan dengan 

lancar. Kriteria bagi calon anggota hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan organisasi, agar diperoleh 

anggota Siber TNI yang mampu dan mahir didalam melaksanakan tugas yang diemban. Selain itu 

penggunaan metode pada penelitian didasarkan pada analisa dan kebutuhan yang berlaku saat ini, jika 

kedepan terdapat metode yang lebih baik diharapkan metode tersebut dapat meningkatkan efektifitas serta 

akurasi didalam pelaksanaan pemilihan calon anggota Siber TNI.  
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